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BAB 5
KESIMPULAN

Kesimpulan
Pada penelitian yang telah dilakukan yaitu mengenai studi komparasi

kepatuhan dalam penggunaan OAD kombinasi (42 responden) dan OAD

kombinasi insulin (42 responden) pada pasien diabetes melitus di rumah

sakit gotong royong surabaya dapat disimpulkan:

1.
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Pasien DM yang sedang menjalankan pengobatan di rumah sakit
gotong royong Surabaya dan mengkonsumsi OAD kombinasi dalam
periode bulan Januari-Maret 2020 paling banyak yaitu 22 responden
(52%) mempunyai tingkat kepatuhan minum obat yang rendah.
Pasien DM yang sedang menjalankan pengobatan di rumah sakit
gotong royong Surabaya dan mengkonsumsi OAD kombinasi insulin
dalam periode bulan Januari-Maret 2020 paling banyak yaitu 24
responden (56%) mempunyai tingkat kepatuhan minum obat yang
rendah.

Tidak ada perbedaan signifikan antara pasien yang menggunakan
OAD kombinasi dengan pasien yang menggunakan OAD kombinasi
insulin..

Faktor paling banyak yang menjadi alasan responden tidak patuh
adalah lupa dan faktor paling banyak yang menjadi alasan responden

patuh adalah motivasi untuk sembuh.

Saran
Bagi farmasi
Waktu penyampaian KIE menanyakan kembali kepada pasien

tentang cara penggunaan obat yang sudah disampaikan agar pasien
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lebih memahami cara pemakaian obat sehingga dapat meningkatkan
kepatuhan pasien.

Untuk pasien yang sudah masuk dalam usia lanjut usahakan ada
keluarga yang mendampingi saat penyampaian KIE sehingga dengan
ini diharapkan ketika pasien lupa minum obat ada keluarga pasien
yang mengingatkan untuk minum obat dan menggunakan kata-kata

yang mudah dipahami oleh pasien.

Bagi dokter

Pada pasien yang sudah masuk usia lanjut (60 tahun ke atas) saat
konsultasi usahakan didampingi oleh keluarganya sehingga
konsultasi yang disampaikan dokter lebih mudah di ingat baik oleh
pasien atau keluarga pasien sehingga kepatuhan pasien dapat
meningkat

Mengusulkan penggunaan obat kombinasi dengan dua macam OAD
dalam satu tablet seperti, amaryl M, pionix-M, Glucovance dll.
Sehingga dengan berkurangnya jumlah obat dapat meningkatkan
kepatuhan pasien saat menjalani pengobatan.

Pada saat konsultasi dengan pasien menggunakan kata-kata yang

mudah dipahami oleh pasien.

Bagi Penyelenggara Kesehatan

Menyediakan obat kombinasi dengan dua macam OAD dalam satu
tablet seperti, amaryl M, pionix-M, Glucovance dll untuk pasien
BPJS sehingga dapat membantu dalam meningkatkan kepatuhan

pasien.
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5.2.4 Bagi pasien

a.

Lebih banyak berkonsultasi dengan dokter tentang keluhan dan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama penggunaan obat, sehingga
dengan adanya masukan dari dokter dapat meningkatkan minat untuk
selalu patuh menjalani pengobatan di rumah sakit gotong royong
surabaya.

Pada saat penyampaian KIE oleh apoteker apabila ada kata tentang
tata cara pemakaian obat yang kurang dipahami, mintalah kepada
apoteker untuk menjelaskannya kembali, serta membuat catatan atau
alarm sebagai pengingat waktu minum obat sehingga pada saat
mendapatkan terapi obat dengan banyak macam obat tidak bingung

dengan cara penggunaannya.
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